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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara dukungan
keluarga dengan adversity quotient pada ibu yang memiliki anak autis di SLB
kota Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional.
Sampel penelitian terdiri dari 119 ibu yang memiliki anak autis di SLB kota
Bukittinggi yang dipilih melalui teknik quota sampling. Penelitian ini
memodifikasi alat ukur adversity quotient (Ummah, 2021) dan menggunakan alat
ukur dukungan keluarga (Kismawati, 2019) yang masing-masingnya mempunyai
reliabilitas 0,881 dan 0,894. Hasil korelasi spearman r = 0,595 dan nilai p = 0,000
(p<0,05) menunjukkan hubungan positif signifikan antara dukungan keluarga
dengan adversity quotient pada ibu yang memiliki anak autis di SLB kota
Bukittinggi.
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PENDAHULUAN

Kondisi perkembangan anak autis membuat ibu lebih menanggung beban berat dalam
pengasuhan dibandingkan anak pada umumnya dan anak dengan gangguan perkembangan
lainnya (Lee dkk, 2008). Ibu mengalami stres pengasuhan yang lebih tinggi dan berisiko tinggi
terkena stres kronis yang akan berdampak negatif pada hasil kesehatan ibu dan anak (Hayes &
Watson, 2013; Miodrag & Hodapp, 2010; Kuhlthau dkk, 2020). Stres yang dialami ibu memicu
penurunan perkembangan anak autis yang menyebabkan semakin buruknya karakter dan

kompetensi anak (Bornstein, 2002). Ibu dari anak autis memiliki peluang 3,5 kali lipat
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mengalami depresi dibanding dengan ibu tanpa anak autis (Karra dkk, 2023). Ibu juga harus
menanggung tanggungjawab yang lebih berat yaitu sebagai pengambil keputusan dalam hidup
anak, melakukan penyesuaian dan penerimaan diri terhadap kondisi anak, sebagai guru bagi
kemajuan perkembangan anak, dan sebagai advocate atau kesanggunapan ibu sebagai
pendukung dan pembela kepentingan anak (Mangunsong, 2016). Tekanan bertambah dengan
tingginya biaya yang mesti dikeluarkan untuk perawatan dan pengobatan sekitar 4 kali lebih
besar dan pengeluaran umum sekitar 8-9 kali lebih besar dibanding merawat anak tanpa autis
(Shimabukuro dkk, 2008). Respon masyarakat terhadap keberadaan anak autis cenderung tidak
layak bahkan lebih kejam melakukan isolasi sosial pada anak dan tak jarang juga pada
keluarganya (Mangunsong, 2016). Adversity quotient (daya juang) menjadi salah satu hal
terpenting bagi ibu untuk bisa menghadapi tantangan-tantangan yang kompleks selama
merawat dan membesarkan anak autis.

Adversity quotient merupakan kemampuan individu mengubah hambatan menjadi peluang
keberhasilan mencapai tujuan (Stoltz, 1997). Ibu yang mempunyai Adversity quotient rendah
akan senantiasa merasa bersalah karena kesalahan yang mungkin saja terjadi selama kehamilan
yang menyebabkan anaknya autis, kehilangan impian, takut serta pesimis dengan masa depan
anak, tidak mampu menerima dan memahami kondisi anak sehingga cenderung mengabaikan
informasi terkait autis (Alsa dkk, 2021). Berdasarkan survey awal pada ibu dari anak autis di
SLB kota Bukittinggi diperoleh dari 55 partisipan terdapat 29 atau sebesar 58% ibu dengan
adversity quotient rendah. Ibu mengalami kesulitan dalam pengasuhan anak autis sehingga
sering merasa putus asa dan frustasi, cenderung menghindari tantangan karena takut gagal. Ibu
tidak terlalu memahami kondisi anak seperti anak masih diberi jajanan yang mengandung
tepung dan manis seperti donat, ibu juga lebih memilih diam ketika ada orang yang mengejek
kondisi anaknya. Selaras dengan temuan Patdo dkk (2011) bahwa orangtua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus mempunyai adversity quotient yang rendah dikarenakan mereka
mengalami tekanan emosional dengan perasaan bersalah serta malu selama bertahun-tahun
yang bisa menurunkan semangat dan motivasi, kekurangan dukungan yang dibutuhkan dalam
membantu anaknya berkembang juga membuat orangtua sering merasa putus asa. Menurut
Stoltz (1997) adversity quotient tidak didapatkan dari bawaan genetik tetapi harus diperkaya
dan diperkuat. Salah satu lingkungan pendukung adversity quotient ibu anak autis yaitu
dukungan keluarga (Annisatuliza, 2020).

Dukungan keluarga merujuk pada dukungan sosial yang dapat atau tidak dapat digunakan
tetapi anggota keluarga menerima bahwa keluarga siap memberikan bantuan dan pertolongan
saat dibutuhkan (Friedman dkk, 2010). Ibu yang memiliki hubungan positif dengan keluarga
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akan lebih mandiri dan positif dalam menjalin ikatan emosional dengan anak autis, menjadikan
pengasuhan sebagai aspek terpenting dari tujuan hidupnya, memiliki kendali penuh atas
keterbatasan, mengamati tuntutan pengasuhan dalam perspektif yang luas, memulai
pengalaman semaksimal mungkin, mengendalikan pemikiran serta emosi saat menghadapi
kesulitan (Alsa dkk, 2021). Alfirdosi dkk (2022) menyatakan dukungan keluarga berkorelasi
signifikan positif terhadap adversity quotient, semakin berkualitas dukungan yang didapat
semakin membuat ibu memiliki kemampuan adversity quotient untuk bisa menyelesaikan
semua kesulitan dalam pengasuhan. Selaras dengan pendapat Ahyani (2016) bahwa pelatihan
social support dapat meningkatkan adversity goutient, semakin banyak penerimaan dukungan
sosial menjadikan individu memiliki ketahanan dan bangkit dari problematika kehidupan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian dukungan keluarga yang
positif sangat diperlukan ibu untuk meningkatkan adversity quotient (daya juang) dirinya
dalam menghadapi berbagai tantangan yang penuh tekanan dalam membesarkan anaknya yang
autis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan

adversity quotient (daya juang) pada ibu yang memiliki anak autis di SLB Kota Bukittingg".

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk menguji hubungan
antara adversity quotient dengan dukungan keluarga pada ibu yang memiliki anak autis.
Pengumpulan data dilakukan secara offline melalui penyebaran kuisioner kepada 119 ibu yang
memiliki anak autis di SLB kota Bukittinggi. Instrumen penelitian yang digunakan merupakan
modifikasi dari skala adversity quotient yang dikembangkan oleh Ummah (2021) berdasarkan
Adversity Response Profile (Stoltz, 1997) dan skala dukungan keluarga (Kismawati, 2019)
berdasarkan aspek-aspek Friedman dkk (2010). Analisis data dilakukan menggunakan uji
korelasi Spearman dengan bantuan SPSS versi 22 untuk mengetahui kekuatan dan arah

hubungan antara variabel-variabel penelitian.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian bertujuan mengidentifikasi hubungan dukungan keluarga dengan adversity
quotient pada ibu yang memiliki anak autis di SLB kota Bukittinggi. Berdasarkan hasil uji
korelasi, didapatkan hubungan signifikan positif antara dukungan keluarga dengan adversity
quotient ibu yang memiliki anak autis di SLB kota Bukittinggi. Terbukti dari angka signifikansi
0,000 dengan nilai koefisien korelasi r = 0,595. Hipotesis Ha diterima berarti semakin tinggi

pemerolehan dukungan keluarga, semakin tinggi adversity quotient ibu untuk menghadapi
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semua tantangan selama merawat anak autis. Hasil tersebut selaras dengan penelitian Alfirdosi
dkk (2022) menyatakan bahwa dukungan sosial terutama dari keluarga berhubungan signifikan
positif dengan adversity quotient pada ibu, semakin tinggi pemerolehan dukungan akan
membuat ibu lebih mampu bertahan dan bangkit dari kesulitan dalam mengasuh anak. Dimensi
adversity quotient memiliki hubungan positif signifikan dengan dukungan keluarga yang
dibuktikan angka signifikansi 0,000 < 0,05. Diketahui dimensi control memiliki nilai r=0,316,
origin and ownership memiliki nilai r=0,380, reach memiliki nilai r=0,397, dan endurance
memiliki nilai r=0,414.

Tabel 1. Kategorisasi skala adversity quotient

Skor Kategori F %
59 Rendah - -
60 — 94 Dibawah Rata-Rata 58 48,7%
95 - 134 Rata-Rata 49 41,2%
135 - 165 Diatas Rata-Rata 10 8,4%
166 — 200 Tinggi 2 1,7%
Total 119 100%

Berdasarkan kategorisasi skor adversity quotient, umumnya ibu yang memiliki anak autis
di SLB kota Bukittinggi sebanyak 58 orang atau setara dengan 48,7% memiliki skor dibawah
rata-rata. Temuan ini selaras dengan penelitian oleh Patdo dkk (2011) bahwa orangtua dari
anak berkebutuhan khusus mempunyai adversity quotient yang dibawah rata-rata bahkan
cenderung rendah. Adversity quotient dibawah rata-rata artinya individu kurang memanfaatkan
potensi diri, kesulitan dapat menimbulkan dampak yang signifikan terhadap aspek kehidupan
sehingga mempengaruhi caranya menghadapi tantangan dikarenakan rasa tidak berdaya dan
putus asa (Stoltz, 1997). Pendapat ini jika dikaitkan dengan konteks ibu yang memiliki anak
autis maka dapat dikatakan bahwa ibu belum sepenuhnya menggunakan kemampuan,
keterampilan, atau sumber daya yang ada dalam dirinya untuk menghadapi dan mengatasi
tantangan dalam merawat anak autis (Stoltz, 1997). Ibu kewalahan dan putus asa ketika
menghadapi tantangan seperti kesulitan saat menghadapi anak tantrum, memahami komunikasi
anak, menghadapi perilaku repetitif, memenuhi biaya kebutuhan dan lainnya. Papadopoulos
(2021) menyatakan bahwa perasaan tidak berdaya dan frustasi pada ibu berdampak pada
kualitas hidup yang buruk dan responnya dalam menghadapi tantangan membesarkan anak
yang memiliki gangguan spektrum autisme.

Berdasarkan tipe adversity quotient, umumnya ibu yang memiliki anak autis di SLB kota
Bukittinggi berada pada tipe camper sebanyak 49 orang. Simorangkir dkk (2023) menyatakan

bahwa orang tua dengan tipe camper atau sedang menunjukkan ketahanan yang cukup baik
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dalam menghadapi masalah dengan positif, mencari pemecahan masalah, namun sudah merasa
puas saat melihat anak mencapai keterampilan tertentu. Stoltz (1997) menyatakan bahwa
camper merupakan individu yang biasanya mampu menjalani hidup dengan baik selama
semuanya berjalan lancar, tapi menderita kemunduran yang lebih besar atau patah semangat
karena beban frustasi dan tantangan hidup yang menumpuk. Artinya ibu yang memiliki anak
autis mampu menghadapi kesulitan awal, tetapi mereka cenderung berhenti atau menyerah
ketika tantangan menjadi semakin sulit sehingga membutuhkan lebih banyak dukungan untuk
bertahan menghadapi kesulitan jangka panjang dan tidak menentu (Stoltz, 1997).

Selanjutnya hasil penelitian berdasarkan dimensi adversity quotient. Pada dimensi control
58% ibu berada pada kategori rendah. Semakin rendah control individu maka semakin besar
anggapan bahwa peristiwa merugikan berada di luar kendalinya dan sedikit jika ada yang bisa
diperbuat dalam menanggulangi serta mengendalikan kerusakkan (Stoltz, 1997). Ibu
menganggap dirinya tidak punya kendali untuk mengubah situasi dan terpaku saat menghadapi
kesulitan bahkan merasa lelah akibat perubahan hidup sehari-hari Artinya ibu yang memiliki
anak autis mampu menghadapi kesulitan awal, tetapi mereka cenderung berhenti atau
menyerah ketika tantangan menjadi semakin sulit sehingga membutuhkan lebih banyak
dukungan untuk bertahan menghadapi kesulitan jangka panjang dan tidak menentu (Stoltz,
1997). Pada kondisi yang lebih parah, ibu akan memiliki pandangan hidup yang pasrah dan
fatalistik yang berdampak pada penurunan kapasitas untuk merespon dengan adaptif terkait
kebutuhan anak autis. Ibu tidak berdaya dalam menghadapi biaya yang membengkak
memperkuat perasaan cemas ditambah dengan tidak ada yang bisa ia perbuat dalam mengubah
stigma masyarakat sehingga lebih memilih untuk menarik diri dari interaksi sosial (Stoltz,
1997).

Dimensi origin and ownership 54,6% ibu mendapatkan skor kategori sedang. Menurut
Stoltz (1997), individu yang berada pada kondisi ini mungkin menyalahkan dirinya secara
berlebihan atas kesulitan yang dihadapi, menganggap cukup bertanggungjawab atas hasil dari
kesulitan tetapi membatasi tanggungjawab pada hal-hal yang ia sebabkan secara langsung. Ibu
dari anak autis merasa bahwa tantangan yang muncul dalam pengasuhan anak sebagian adalah
kesalahannya sendiri karena tidak cukup berbuat untuk perkembangan anaknya (Stoltz, 1997).
Ibu menyadari tanggungjawab untuk menyediakan fasilitasi terbaik untuk anaknya, namun
merasa bersalah jika tidak mampu memenuhi semua kebutuhan (Stoltz, 1997). Rasa bersalah
jika gagal memberikan perawatan terbaik untuk anaknya bisa memicu ibu untuk terus

memaksakan diri memenuhi semua tuntutan tersebut meskipun fisiknya sudah kelelahan
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(Stoltz, 1997). Akibatnya, ibu dapat mengalami tekanan emosional yang berat karena merasa
bertanggung jawab secara berlebihan atas kondisi anaknya.

Dimensi reach 54,6% ibu mendapatkan skor kategori sedang. Individu pada kondisi ini
mungkin menanggapi kejadian buruk dengan cara agak spesifik tapi terkadang juga
membiarkan begitu saja kesulitan mempengaruhi aspek kehidupan lainnya dan cenderung
membesar-besarkan masalah, memilih menyerah untuk berjuang serta mengandalkan orang
lain untuk membantunya bangkit (Stoltz, 1997). Ibu membiarkan masalah yang muncul dalam
merawat anak mempengaruhi aspek lain dalam hidupnya seperti hubungan sosial dan pekerjaan
serta ibu dapat membesar-besarkan dampak kesulitan dari yang seharusnya (Stoltz, 1997).
Kondisi seperti ini membuat ibu sangat tertekan secara emosional dan kesulitan untuk
menemukan solusi yang tepat.

Dimensi endurance 47,9% ibu mendapatkan skor kategori sedang. Individu mungkin
menganggap kesulitan serta alasan penyertanya sebagai kejadian yang cukup bertahan lama,
pada tantangan kecil hingga sedang individu dapat bertahan dan maju tapi pada tantangan sulit
mungkin akan melemah dan harapan memudar serta mengalami kemunduran untuk berjuang
sehingga berdampak pada penundaan pengambilan tindakan konstruktif (Stoltz, 1997). Ibu
menganggap tantangan dalam merawat anak autis sebagai sesuatu yang berkelanjutan dan tak
terhindarkan sehingga membuatnya merasa lelah dan kehilangan harapan (Stoltz, 1997). Beban
pengasuhan serta finansial sebagai salah satu tantangan yang paling dirasakan para ibu sebagai
keadaan yang akan berjalan lama. Kondisi ini bisa menyebabkan ibu kelelahan fisik maupun
psikis serta kewalahan oleh prospek pengeluaran jangka panjang untuk perawatan anak. Jika
ibu tidak melihat adanya harapan untuk perbaikan maka dapat memicu stres bahkan
menurunkan motivasi ibu dalam mencoba mencari cara membantu anaknya (Stoltz, 1997).

Tabel 2. Kategorisasi skala dukungan keluarga

Norma Skor Kategori F Persentase
X<p-150 X <46,9 Sangat Rendah 3 2,5%
H— 1,5¢<X<p- 0,50 46,9 <X <557 Rendah 41 34,5%
H— 0,5¢<X<p+0,50 55,7<X <644 Sedang 39 32,8%
n+0,50<X<p+l1,5 64,4<X<73,2 Tinggi 25 21%
p+156<X 732<X Sangat tinggi 11 9,2%
Total 119 100%

Berdasarkan hasil penelitian variabel dukungan keluarga, umumnya ibu yang memiliki
anak autis di SLB kota Bukittinggi termasuk kategori rendah sebanyak 41 orang atau setara
dengan 34,5%. Artinya ibu kurang memperoleh dukungan keluarga yang memadai. Sejalan

penelitian Twistianindayani & Handika (2015) bahwa masih banyak ibu dari anak autis tidak
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memperoleh dukungan keluarga yang cukup. Friedman dkk (2010) menyatakan bahwa
dukungan keluarga merupakan kesiapan keluarga memberikan bantuan saat dibutuhkan
meskipun nantinya dapat atau tidak dapat digunakan oleh individu. Dukungan keluarga dapat
berasal dari pasangan, sibling (saudara kandung), nuclear (ayah, ibu, anak kandung, anak
angkat) dan keluarga besar (Friedman dkk, 2010). Dukungan keluarga rendah berarti keluarga
kurang memberikan dukungan secara intensif kepada ibu sehingga ia merasa harus berjuang
sendirian dalam dalam menghadapi tantangan selama merawat anak autis. Hal ini akan
berpengaruh negatif pada peningkatan stres, kelelahan atau bahkan depresi serta
mempengaruhi kualitas perawatan yang diberikan kepada anak. Hassal dkk (2005) menyatakan
bahwa dukungan keluarga yang memadai dapat membantu orangtua meningkatkan respon
ketahanan dan penyesuaian terhadap peristiwa kehidupan yang penuh tekanan dalam
pemenuhan kebutuhan anak autis. Orangtua yang memperolen dukungan maksimal
mendapatkan keringanan masalah emosional, coping stress yang baik, lebih stabil dalam
menghadapi masalah, bertahan secara psikologis, kesabaran tinggi dalam menghadapi kondisi
anak, serta memiliki karakter love dan hope (Afifah & Luawo, 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu mendapatkan dukungan emosional,
informasi, instrumental dan penghargaan pada kategori sedang. Dukungan emosional sedang
berarti keluarga tidak selalu siap memberikan perhatian, kasih sayang serta empati secara
optimal kepada ibu. Menurut Friedman dkk (2010) anggota keluarga yang mendapatkan kasih
sayang penuh menghasilkan suasana emosional yang positif seperti perasaan nyaman, tentram,
dimiliki, dicintai dan dihargai. Dukungan informasi sedang berarti keluarga tidak selalu
memberikan solusi efektif dan informasi akurat sehingga ibu harus mencari informasi
tambahan. Menurut Friedman dkk (2010) dukungan informasi yang memadai memberikan
manfaat untuk meminimalisir timbulnya tekanan pada diri individu akibat tuntutan keadaan.
Keluarga yang memberikan informasi akurat akan membantu individu memahami keadaan
serta mencari solusi pemecahan masalah dan menghasilkan langkah yang tepat untuk
menyelesaikannya (Karima dkk, 2023). Dukungan instrumental sedang berarti keluarga
memberikan bantuan finansial, tenaga, dan waktu tetapi tidak konsisten sehingga ibu seringkali
harus mengurus segala keperluan anak sendirian. Dukungan instrumental penuh dari keluarga
membantu individu menjalankan kegiatannya serta mengurangi perasaan tidak berdaya dalam
melakukan sesuatu (Pratiwi & Laksmiwati, 2013). Dukungan penghargaan sedang berarti
keluarga kurang intens dalam memberikan support, perhatian dan penghargaan atas usaha ibu

dalam merawat anak. Friedman dkk (2010) menyatakan dukungan penghargaan memiliki
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fungsi afeksi yang dapat meningkatkan kesehatan, individu yang memperoleh dukungan ini
akan mendapatkan pengakuan atas kemampuan serta usaha yang telah dilakukannya.

Berdasarkan empat aspek dukungan keluarga, dukungan penghargaan yang memiliki
hubungan paling kuat terhadap lemahnya adversity quotient pada ibu yang memiliki anak autis
di SLB Bukittinggi. Maknanya semakin banyak ibu memperoleh support, perhatian serta
penghargaan atas usaha-usahanya dalam merawat anak autis akan meningkatkan adversity
quotient sehingga ibu termotivasi untuk mempersiapkan masa depan yang matang untuk
anaknya. Menurut Darmawan dkk (2013) motivasi adalah sekumpulan mekanisme yang
memicu dan mengendalikan tindakan seseorang dalam menjangkau target tertentu. Dorongan,
penghargaan serta pengakuan merupakan faktor utama yang memepengaruhi motivasi individu
(Danish, 2010).

KESIMPULAN

Penelitian dan pengujian menemukan hubungan antara variabel adversity quotient
dengan dukungan keluarga pada ibu yang memiliki anak autis di SLB Kota Bukittinggi bisa
disimpulkan, bahwa (1) dukungan keluarga pada ibu yang memiliki anak autis di SLB Kota
Bukittinggi rata-rata berada pada kategori rendah, (2) adversity quotient pada ibu yang
memiliki anak autis di SLB Kota Bukittinggi rata-rata berada pada kategori dibawah rata-rata,
dan (3) hasil uji hipotesis mengindikasikan adanya hubungan signifikan dengan arah positif
antara variabel dukungan keluarga dengan adversity quotient pada ibu yang memiliki anak
autis di SLB Kota Bukittinggi
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